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KATA PENGANTAR 

Gereja pada hakikatnya adalah misioner sebab berasal dari perutusan 

Putera dan perutusan Roh Kudus menurut rencana Allah Bapa. Gereja ada untuk 

menyebar-luaskan kerajaan Kristus di mana- mana, demi kemuliaan Allah Bapa 

dan dengan demikian mengikut-sertakan semua orang dalam penebusan yang 

membawa keselamatan, supaya melalui mereka seluruh dunia sungguh- sungguh 

diarahkan kepada Kristus. Yesus Kristus merupakan figur Allah Trinitas yang 

hadir di tengah-tengah umat-Nya melalui jalan inkarnasi. Allah tidak lagi 

mengutus para utusan tetapi Allah mengambil rupa manusia untuk mewujudkan 

misi keselamatan bagi umat manusia. Misi mencakup seluruh kegiatan Gerejawi 

di bidang pewartaan, pemeliharaan dan pendalaman iman, serta pelayanan kasih. 

Pemahaman ini menyangkut, pengutusan para misionaris untuk menanamkan dan 

memelihara iman, mewartakan Sabda Allah kepada orang- orang yang 

belum/pernah mengenal Injil, dan melaksanakan pelayanan kasih.  

Tanggung jawab misioner adalah bagian dari hidup Kristiani dan kegiatan 

misioner adalah tugas semua orang Kristiani. Setiap anggota Gereja dipanggil 

untuk menjadi misionaris. Tugas ini merupakan anugerah yang diterima berkat 

rahmat pembabtisan. Berdasarkan rahmat pembabtisan, setiap warga Gereja ikut 

ambil bagian dalam tanggung jawab terhadap kegiatan misioner. Tak satu pun 

orang yang beriman ke pada Kristus , juga lembaga Gereja, dapat menghindari 

tugas agung yakni mewartakan Kristus ke pada semua orang. Sejak Konsili 

Vatikan II, Gereja yang bersifat hierarkis dan klerus-sentris berubah menjadi 

Gereja umat Allah atau sebagai persekutuan umat beriman. Gereja sebagai umat 
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Allah ini adalah Gereja yang sedang berziarah, yang terus-menerus 

mengupayakan keterlibatan aktif setiap anggotanya dalam hidup menggereja dan 

memasyarakat. Adanya perkembangan zaman menuntut semangat merasul kaum 

awam yang tidak kalah penting. Bahkan situasi sekarang ini jelas memerlukan 

kerasulan mereka yang lebih intensif dan lebih luas.  

Pada tempat yang paling utama penulis menghaturkan syukur berlimpah 

pada Allah Tritunggal Yang Maha Kuasa, karena atas rahmat dan bimbingan-

Nyalah penulis dapat meramu dan menyelesaikan tulisan dengan baik. Selain itu, 

penulis juga sadar bahwa tulisan ini dapat diselesaikan berkat dukungan berbagai 

pihak. Karena itu, penulis tak lupa mengucapkan terima kasih kepada: 

1. Bapak Uskup Atambua, Mgr. Dr. Dominikus Saku, Pr yang telah 

memfasilitasi penulis sebagai calon imam di Seminari Tinggi St. Mikhael, 

Penfui-Kupang dan menganyam pendidikan di Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang. 

2. P. Dr. Philipus Tule, SVD, selaku Rektor Universitas Katolik Widya 

Mandira Kupang yang dengan bijaksana dan penuh pengabdian telah 

memimpin penyelenggaraan pendidikan di lembaga pendidikan tinggi ini. 

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can, selaku Dekan Fakultas 

Filsafat Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan tulus 

hati membantu penulis dalam proses pengembangan diri selama menjalani 

proses pendidikan di Fakultas Filsafat; juga selaku pembimbing utama 

yang dengan penuh dedikasi dan kesabaran telah membimbing dan 

mengarahkan penulis dalam menyelesaikan tulisan ini dengan baik.  
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4. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr., L.Th, selaku pembimbing kedua yang 

telah rela meluangkan waktu dan tenaga untuk membimbing dan 

membantu penulis dalam menyelesaikan  tulisan ini. 

5. P. Yohanes Dari Salib Jeramu, CMF, S. Fil. L. Th, selaku penguji utama 

yang telah rela meluangkan waktu untuk menguji keilmiahan tulisan ini.   

6. Romo Dr. Herman Punda Panda, Pr, sebagai  Praeses dan semua Pembina 

di Seminari Tinggi St. Michael yang dengan caranya masing-masing 

dengan setia mendampingi dan membentuk penulis selama menjalani masa 

pembinaan di lembaga pendidikan calon Imam ini.  

7. Rm. Drs. Theodorus Silab, Pr, l. Th, sebagai prefek Keuskupan Atambua 

yang telah membimbing dan mendampingi penulis selama masa 

pembinaan. 

8. Rm. Dr. Oktovianus Naif, sebagai pendamping Frater tingkat empat 

Keuskupan Atambua yang selalu memberikan dorongan dan motivasi 

dalam menyelesaikan proses pengerjaan tulisan ini.  

9. Kedua orang tua tercinta: Bapak Aloysius Manek Assury dan mama 

Veronika Berek; serta saudara dan saudara terkasih: kakak Florida Manek, 

kakak Yustinus Arianto Manek, kakak Gregorius Masry, Kakak Selvianus 

Manek, kakak Serlince Manek  dan kakak Blasius Iat yang memberikan 
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membantu dengan menyemangati dan mendoakan penulis dalam 

penyelesaian tulisan ini. 

11. Dan kepada semua orang yang tidak dapat saya sebutkan namanya satu 

persatu dalam tulisan ini yang telah turut memampukan penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

Akhirnya, penullis sadar bahwa tulisan ini belumlah sempurna. Karena itu 

penulis sangat mengharapkan perbaikan, koreksi, usul-saran dan memberi 

masukan yang berguna demi penyempurnaan tulisan ini. 

 

        Kupang, Juni 2022 
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ABSTRAKSI 

Dalam Kitap Hukum Kanonik tahun 1983 Kanon 781 dikatakan bahwa , 

Gereja pada hakikatnya adalah missioner dan karya evangelisasi Harus 

didipandang sebagai tugas pokok dari umat Allah, maka hendaknya semua orang 

beriman Kristiani sadar akan tanggung jawabnya sendiri, mengambil bagian 

dalam karya missioner itu. Hal ini ditegaskan lagi dalam Konsili Vatikan II di 

mana Gereja itu bukan semata- mata hierarki (Uskup dan para Imam) melainkan 

seluruh umat yang percaya kepada Yesus Kristus sebagai sabda Allah dan 

penebus  yang dipersatukian oleh sakramen babtis dan bersatu dalam Gereja 

Hierarki.  

Tanggung jawab misioner Gereja merupakan tanggung jawab semua umat 

beriman Kristiani untuk memberitakan Injil, mewartakan kabar sukacita, bersaksi, 

bersekutu dan melayani, menjangkau setiap orang untuk masuk ke dalam 

persekutuan supaya hidupnya menjadi teladan lewat perkataan, perbuatan atau 

tindakan. Gereja sebagai umat Allah adalah Gereja yang sedang berziarah, Gereja 

persekutuan yang terus mengupayakan keterlibatan aktif setiap anggotanya dalam 

hidup menggereja dan memasyarakat. Di dalamnya hierarki tidak lagi bertindak 

sebagai pengambil keputusan belaka melainkan sebagai pelayan umat. Karya  

misioner Gereja tidak mutlak hanya dilakukan oleh kaum klerus. Umat beriman 

Kristiani awam juga perlu diberi tanggung jawab untuk berpartisipasi secara aktif 

dalam karya misioner Gereja. Tanggung jawab itu hendaknya terealisasi dalam 

berbagai segi kehidupan  yakni persatuan (koinonio),, pewartaan (kerygma), 

ibadat (leitourgia), maupun pelayanan (diakonia)..    
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 Komunitas Basis Gerejawi (KBG) adalah salah satu sarana dan locus 

berlangsungnya Evangelisasi Baru, sekaligus hadir sebagai cara baru hidup 

menggereja, yang terbuka dan membebaskan. Melalui Komunitas Basis Gerejawi 

pola pastoral yang sebelumnya bergerak di seputaran Altar atau perayaan-

perayaan sakramental beralih kepada pola pastoral transformatif yang berfokus 

pada keprihatinan masyarakat dan nilai-nilai Kerajaan Allah (kasih, kebenaran, 

keadilan dan damai) tanpa meinggalkan perayaan liturgis.   
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